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KATA PENGANTAR

Masalah sosial akan senantiasa berkembang dan akan terus menyejarah
selama kehidupan ini terus berlangsung. Hubungan antara al-Qur'an dengan manusia
sangat berkelindan. Meskipun demikian, ketika al-Quran secara idealita telah
memuat prinsip pokok ajaran dalam kehidupan manusia, namun tanpa diimbangi
dengan sikap yang kritis, pada akhimya hanya akan menempatkan posisi al-Qur'an
sebagai teks yang kering atas respon situasi.

Melalui pemikiran keislaman M. Amien Rais yang kemudian penulis baca
dalam bingkai Tafsir Sosial al-Qur'an, merupakan sekelumit upaya untuk
memberikan sedikit kontribusi terhadap masalah-masalah sosial yang terus
berkembang dan selalu berbeda kapasitasnya, agar al-Quran tidak lekang dalam
perubahan zaman.

Penulis juga sangat menyadari, bahwa penelitian ini sangatlah sederhana.
Akan tetapi, sesederhana apapun hasil penelitian ini, penulis merasa bangga karena
inilah dedikasi, maupun prestasi yang berhasil dicapai, sekaligus sebagai proses yang
berkelanjutan untuk meraih prestasi yang lain dan lebih menantang.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Drs. Fahmie Muqoddas, M. Hum., Dekan Fakultas Ushuluddin; Drs. Muzairi,
MA., Drs. Moh. Damami, M. Ag., dan Drs. Fauzan Naif, MA. Kepada Drs.
Chumaidi Syarif Romas, MA., dan Ahmad Rafiq, S. Ag., M. Ag., selaku Pembimbing

dan Pembantu Pembimbing, yang telah secara teliti dan penuh kesabaran selalu
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memberikan arahan terhadap penelitian ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih
kepada Drs. Indal Abror, M. Ag., selaku Penguji I; M. Hidayat Noor, S. Ag., M. Ag.,
selaku Penguji II. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Drs. M. Yusuf, M.
Ag., M. Alfatih Suryadilaga, M. Ag., selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir
Hadits; serta Inayah Rahmaniyah, S. Ag., M. Hum, selaku Penasihat Akademik, yang
tidak hentinya memotivasi penulis setiap bertemu sebelum berangkat studi ke
Amerika.

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga juga penulis sampaikan kepada
Lembaga Pengembangan Sumberdaya Insani (LaPSI) Pimpinan Pusat IRM, atas
peminjaman komputer dan fasilitas yang lain, serta mohon maaf waktu yang
seharusnya terbagi untuk perjuangan, telah penulis fokuskan untuk skripsi ini. Buat
Bambang Siswoyo, terima kasih atas pinjaman buku-bukunya. Juga buat Sugiono,
atas pinjaman komputer, kertas, printer, dan fasilitas lain, sehingga terselesaikan Jjuga
skripsi ini, padahal you sendiri sedang mengerjakan skripsi, .

Buat buat Ummu Sa'adah, Fazat Azizah, teman-teman di Forstudia, serta
teman-teman lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, penulis sangat
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Sebagai penutup, sekecil apapun penelitian ini, semoga dapat bermanfaat
serta memberikan kontribusi dalam kajian al-Qur'an yang terkait dengan masalah-
masalah sosial.

Yogyakarta, 10 April 2005
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PERSEMBAHAN

Buat orang-tua tercinta, yang san gat berarti dalam kehidupanku. Mohon
maal atas keterlambatan amanah studi S ini. Melalui skripsi ini. Tian menyampaikan
persembahan bakti, dan mohon do'a restu semoga menzadi pijakan Tian selanjutnya

untuk meraih cita-cita masa depan. Buat saudara-saadaraku semua: Bang Ujang,

Anga, Aan, Fem, Wawan Kikt, Noor. dan lita



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 (ahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Sccara garis besar uraiannya adalah scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

|__Huruf Arab | Nama | HurufLatin |  Keterangan ‘l
h Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba’ b -
)
< Ta’' i -
& Sa’ S ¢s (dengan titik di atas)“
Fe Jim J -
(N
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
C Kha’ kh -
> Dal d -
> zal 7 z¢ (dengan titik di atas)
J Ra’ r =
B zai 7
S sin s .
o sSyin Sy "
[
UP Sad S J cs (dengan titik di bawah)
U° Dad d g de (dengan Litik di bawah)




ta’ L te (dengan titik di bawah)

zd z zc (dengan titik di bawah)

qin komra terbalik

G oo | & | &

gain g ge

Fa’ f Ef
3 gaf q | Ki
4 kaf k Ka
J lamn 1 El ]
¢ mim m Em
Jd nun n En
9 wawu w We

—D ha’ h Ha

¢ hamzah 1 a;poslrof
&9 ya’ Y

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan rangkap atau difiong,

a. Vokal Tunggal

Vokal Lunggal bahasa Arab lambangnya berupa ianda atau harkat,

_ transliterasinya sebagai berikut:

Vil




Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a- a
—— | Kasrah =1 . i
- Dammah u u
'y
Contoh:
S - kataba Al - yazhabu

Jiw -su’ila )55 - Zukira

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

. harkat dan huruf, translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin_ Nama
" Fathah dan ya ai ? a-i
P Fathah dan wawu | au a-u |
| |

VI



Contoh:

S - kaifa J 8- haula

3. Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda NamalL atin Huruf | Nama
i
< Fathah dan alifatau alif a a dengan garis di
Maksurah atas
¢ Kasrah dan ya i i dengan garis di
atas b |[
|
} -—
I Dammah dan wawu u u dengan garis di
alas

Contoh:
JB - qala J-ﬁ - gila
*) - rama J - yaqulu ) f
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4. Ta’ Marbutah

-]

Transliterasi untuk 72’ Marbutah ada dua:

a.

Ta' Marbut ah hidup

Ta’ Marbutal yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrap dan

danmmah, translitcrasinya adalah (1).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h) |

Contoh:

ixlb- Talpap, atau Talhatu

Kalau pada kata yang terakhir dengan ra’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” scrla bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/

Contoh: & 4.2 9y - raudah al-Jannah, atau raudatul janah

5. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) .

Syaddah alau lasvdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah Landa syaddafh, dalam transliterasi ini tanda syaddah (erscbut



6.

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddakh itu.
Contoh: \-: - rabbana

w

V'*j - mu’imma

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ Namun, dalam (ranslitcrasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyal dan kata sandang yang

diikuti olch gomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditranslitcrasikan scsuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J;-:J\ — ar-rajulu

8"\-3:"‘“ - as-sayyidal u

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti olch hurul syamsiyah mupun hurul gomariyah,
kata sandang ditulis (erpisah  dari  kata yag mengikutinya  dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)

. Contoh: (v-l-z-“ - al-galamu WY _atjataty

Nt



@JJ\ - al-badi'u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzal ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karcna

dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh :
o - syai’un @ e umirty

¢ sl - an-nav’y O 94U - ta'khuzina

8. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapilal digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J o fﬁ“ Laztle g - wa ma Muhammadun illa Rasil

w
i ey .y o .
u»\.;l.} P S J VOV - jnna awwaly baitin wudi'a linndsi

N7l



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kaleu penulisan itu. disatukan

dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

S and) N yo @i - nasrun minallahi wa fathun garib -
Gt oY1

- lillahi al-amru jami’an
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Abstrak
TAFSIR SOSIAL AL-QUR’AN
(TELAH PEMIKIRAN KEISLAMAN M. AMIEN RAIS)

Dalam studi al-Qur’an, tafsir telah menempati posisi yang sangat penting
dalam perkembangan keilmuan tafsir al-Qur’an. Adanya perkembangan itu telah
meniscayakan secara metodologis, yang secara khusus merupakan upaya untuk
mengungkap makna yang terkandung di dalam al-Qur’an.

Secara teoritik, Tafsir Sosial al-Qur’an merupakan salah satu metode
penafsiran al-Qur’an untuk mengangkat kontentual al-Qur’an itu sendiri dengan
langsung melihat realitas sosial. Karena al-Qur’an meskipun posisinya sebagai
hudan li al-nas, bukan suatu dokumen baku, yang kemudian akan dianggap dapat
berjalan dengan sendirinya tanpa ada peran dari manusia yang telah meyakininya.

Hal inilah yang nampak pada Tafsir Sosial al-Qur’an sebagai salah satu
corak metode penafsiran al-Qur’an, yang secara metodis lebih berorientasi pada
pemberian jawaban terhadap problematika dinamika kehidupan manusia. Dalam
konteks ini pula, al-Qur’an lebih di arahkan untuk melakukan pemberdayaan,
penyadaran, dan advokasi kehidupan manusia dalam dimensi musim, ruang, dan
waktu.

Wacana tentang Tafsir Sosial al-Qur'an, secara metodis telah
diperkenalkan oleh Adz-Dzahabi, dengan istilah adaby ytima'y. Pun demikian apa
yang telah dilakukan oleh Ali Syar’ati, Ashgar Ali Engineer, Fazlur Rahman,
Hasan Hanafi, dari sebagian tokoh kontemporer yang sangat intens dalam studi al-
Qur’an, khususnya dalam studi Tafsir Sosial al-Qur’an, meskipun istilah itu tidak
diverbalkannya.

Dalam konteks ini, M. Amien Rais juga telah menerapkan Tafsir Sosial
al-Qur’an. Meskipun lebih dikenal sebagai cendekiawan muslim di Indonesia,
namun pemikiran keislamannya sangat relevan dengan Adapun fokus pemikiran
keislaman telah di letakkan pada konsepsi tauhid. Dari sinilah, M. Amien Rais
kemudian menetapkan tema turunan yang bersumber dari tavhid, seperti: taqwa,
zakat profesi, perburuhan dalam Islam, keadilan dalam Islam, dan konsep tentang
politik dan negara, yang kesemuanya telah berpijak dari pemahaman ayat-ayat al-
Qur’an. Dari tema-tema itulah yang kemudian relevan dengan Tafsir Sosial al-
Qur’an.

Inilah yang dilakukan oleh M. Amien Rais, karena secara khusus ia telah
berusaha menjelaskan al-Qur’an berdasarkan realitas sosial, ataupun realitas sosial
telah dicarikan solusinya lewat ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian, ia juga
telah menerapkan Tafsir Sosial al-Qur’an dalam konteks di Indonesia. Pada aspek
inilah yang kemudian akan penulis teliti lebih lanjut dari segi aspek metarialnya.

Xvii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan dokumen bagi manusia.' Dikatakan demikian
karena posisinya sangatlah sentral secara idiologis bagi umat Islam. Posisi sentral
al-Qur’an itu telah dipertegas melalui eksistensinya yang menamakan diri sebagai
petunjuk bagi manusia (hudan li al-nds) dan pembeda (al-furgan).® Posisi al-
Qur’an demikian sudah barang tentu bukan sekedar ungkapan kosong. Secara
organis al-Qur’an telah merangkum berbagai konsepsi yang kesemuanya sangat
terkait dengan keberadaannya sebagaimana di atas, baik tentang adanya Tuhan
yang sesungguhnya sebagai Sang Pemberi Petunjuk di satu pihak dan manusia
sebagai sasaran penerima di pihak lain.’

Secara garis besar, fungsi al-Qur'an sebagai hudan li al-nds itu telah berisi
persoalan-persoalan akidah, syari'ah, maupun akhlak, serta aspek prinsipilnya.
Oleh karena fungsinya itu, setiap Muslim telah dibebankan untuk mempelajari

dan memahami al-Qur'an sesuai dengan kapasitas pemikirannya." Adanya

' Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur'an, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Penerbit Pustaka,
1996), hlm.1.

2Q.8. 2:185.
3 Fazlur Rahman, op. cit., him. 4.

¢ Meskipun ada kewajiban secara individu untuk memahami dan mempelajari al-Qur'an, namun
bukan berarti hal itu itu mengabaikan atauran main dalam mempelajari, memahami, maupun



berbagai pemikiran keislaman yang telah dilakukan oleh para generasi Muslim
merupakan fenomena secara jelas bagaimana seseorang tersebut telah intens
untuk mempelajari al-Qur'an, yang kelahiran pemikirannya itu sudah barang tentu
telah dilatar-belakangi oleh aspek geografis, kapasitas intelektual, maupun
lingkungan sosial yang melingkupinya, semisal Ali Syari'ati, maupun Hasan
Hanafi.

Pemikiran keislaman Ali Syari'ati telah terbangun ketika telah menggagas
tentang masalah kebangkitan Islam dengan referensi dari Islam sendiri. Bagi
Syari'ati, kebangkitan Islam akan terjadi jika generasi Muslim melakukan
pembersihan sistem berpikir keagamaan dari pengaruh luar serta berkonsentrasi
secara penuh pada pembaharuan pemikiran keagaaman, yaitu, dengan cara
mengetahui secara mendalam tentang Islam, kembali pada ajaran Islam yang
hakiki, serta berpegang pada spirit Islam masa awal.’

Sama halnya dengan isu kebangkitan Islam yang dilontarkan Hasan
Hanafi, dengan pilar gagasan meliputi tiga aspek pokok, yaitu: mewujudkan
kebangkitan Islam, revolusi Islam (revolusi Tauhid), dan kesatuan umat.®
Gagasan Hasan Hanafi tentang kebangkitan Islam, latar-belakangnya telah

disebabkan oleh adanya masalah dunia Islam yang sedang menghadapi ancaman

menafsirkan al-Qur'an. Lebih lanjut lhat, M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung:
Mizan, 1995), him. 57.

° Ali Syari'ati, Ummah dan Imamah, ter). Afif Muhammad (Bandung: Pustaka hidayah, 1995),
him. 24-25.

® Kazuo Shimogaki, Kiri Islam (Yogyakarta: LKIS, 2003), him. 6-7.



yang berupa: imperialisme, zionisme, dan kapitalisme dari aspek eksternal; serta
masalah kemiskinan, ketertindasan, dan keterbelakangan dari sisi internal dunia
Islam sendiri.’

Antara Ali Syari'ati dan Hasan Hanafi masing-masing telah meletakkan
Tauhid sebagai pandangan dunia. Tauhid bagi Ali Syari'ati adalah suatu aspek
yang mendasar tentang masalah universalitas, bahwa semua ciptaan ada dalam
satu Genggaman, dan seluruh manusia berasal dari sumber yang sama, dibimbing
melalui Kehendak yang satu, dan tujuan yang satu. Semua aspek kehidupan
manusia harus dimanifestasikan pada Sang Maha Satu.® Sedangkan menurut
Hasan Hanafi, semua aspek kehidupan sosial Islam harus diintegrasikan ke dalam
"Jaringan relasional Islam", yang penderivasiannya dibangun melalui pandangan
dunia Tauhid, yang mencakup aspek keagamaan-keduniawiaan, spiritual-
materiil, serta sosial dan individual.’

Hal senada juga telah dilakukan oleh M. Amien Rais, yang gagasan
pemikiran keislamannya juga bertumpu pada konsepsi Tauhid. Tahun 1980an
merupakan titik yang mendasari bagi produk pemikiran Islam M. Amien Rais
yang berisi pemahamannya tentang ayat-ayat al-Qur'an. Meskipun secara
sistematik gagasannya baru dibukukan pada tahun 1995 ketika menggulirkan

Tauhid Sosial. Buku ini merupakan penjelasan secara kongkrit M. Amien Rais

7 Ibid..

5 Al Syariati, Agama Versus "Agama”, terj. Afif Muhammad dan Abdul Syukur (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1994), him. 30.

? Kazuo Shimogaki, op. cit., him. 16-17.



tentang maksud ayat-ayat al-Qur’an dengan masalah sosial di Indonesia, seperti
tema tentang: perburuhan, keadilan dalam Islam, dan reaktualisasi konsep zakat,
yang kesemuanya merupakan penderivasiannya melalui konsepsi Tauhid. '

Dalam konteks ini, M. Amien Rais tengah mengaktualisasikan ayat-ayat
al-Qur’an dengan mempertimbangkan realitas keummatan di Indonesia. Di sini
pulalah urgensinya secara metodis, yang kemudian akan sangat terkait dengan
cara pemahaman M. Amien Rais terhadap ayat-ayat al-Qur’an, cara
pemahamannya terhadap realitas dan problem sosial, serta cara menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an dan realitas sosial yang telah dipahaminya. Melalui pemikiran
keislaman M. Amien Rais yang juga bertumpu pada konsepsi Tauhid, pada
akhirnya telah menuntun penulis untuk membaca pemikiran keislaman M. Amien
Rais dalam perspektif Tafsir Sosial al-Qur'an.

Lalu apa yang yang dimaksud dengan Tafsir Sosial al-Qur'an? Dengan
merujuk pada istilah itu sendiri, berarti telah dilakukan tiga penggabungan kata,
yaitu: “tafsir”, “sosial”, dan “al-Qur’an”.

Mengenai al-Qur'an, eksistensi, posisi, dan fungsinya sudah penulis
uaraikan secara singkat sebagaimana di muka, adapun tafsir, pengertian secara
bahasa dapat juga dikatakan al-Ibanah (penjelaskan), al-kasyfu (mengungkap),

dan al-izhar (menerangkan).'’ Menurut istilah, tafsir adalah menjelaskan makna

' M. Amien Rais, Tauhid Sosial (Bandung: Mizan, 1998), him. 110-141.

"' Manna'u al-Qattan, Mababhis fi Ulumu al-Qur'an (Riyad: Dar al al-sa'udiyah li-al-nashr,
1971), him 323.



hukum  yang terkandung di  dalam al-Qur'an  dengan mengumpulkan,
memecahkan, dan menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya (al-
Qur'an)."? Dengan demikian, tafsir telah mengacu pada pemahaman secara
komprhensif tentang al-Qur'an dan penjelasan makna secara mendalam, menggali
hukum-hukum, serta mengambil hikmah dan pelajaran.

Sedangkan arti kata “sosial” adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
masyarakat,™ atauy tentang perilaku interpersonal yang terkait dengan proses
sosial (baca: masyarakat),lssebagai suatu sekumpulan orang yang hidup bersama
dalam suatu lokasi serta memiliki suatu ikatan sosial,'¢

Dalam sejarah metodologi tafsir, Tafsir Sosial al-Qur’an bukan hal yang
bary, karena Dr. Muhammad Husain al-Dzahabi telah memperkenalkan metode
tafsir yang tidak memfokuskan aspek nahwu, bahasa, istilah-istilah balagah
maupun perbedaan mazhab. Corak tafsir i dikenal dengan istilah adaby ijtima'y.
Tafsir ini lebih menekankan aspek kemasyarakatan yang terjadi. Artinya, orientasi
yang ingin dicapai melalui corak inj lebih bernuansa penjelasan terhadap makna

dengan sasaran yang ingin dicapai lebih ke arah untuk memecahkan problem

—_— ]

2 1bid.,

" Thameem Ushama, Metodologi Tafsir al-Qur'an, terj. Hasan Basri, dan Amroeni (Jakarta;
Riora Cipta, 2000), him. 4.

“wiIs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesiq (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him.
91

= Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), him. 330

“wis. Poerwadarminta, op. cit, hlm. 636,



sosial,'” yang sudah barang tentu akan disesuaikan dengan kondisi sosial yang
ada.

Dengan demikian, Tafsir Sosial al-Qur'an adalah suatu kegiatan untuk
menjelaskan al-Qur’an dengan memperhatikan fenomena realitas sosial atau
aspek kemasyarakatan yang tengah terjadi, sesuai dengan dimensi ruang dan
waktu yang melingkupinya. Dengan kata lain pula, Tafsir Sosial al-Qur'an adalah
suatu perspektif al-Qur’an terhadap realitas sosial (misal: masalah perburuhan,
masalah lingkungan hidup, masalah keadilan, masalah sosial-politik, dan
demokrasi). Berbagai hal yang menjadi permasalahan ummat manusia akan
didekati dan dicarikan solusinya lewat al-Qur’an. Isu-isu perburuhan (seperti:
upah kerja yang rendah, eksploitasi tenaga kerja), masalah kemiskinan struktural,
masalah kemungkaran sosial menjadi perhatian serius dan agenda besar Tafsir
Sosial al-Qur'an ini.

Dalam kaitan inilah, tema-tema pemikiran keislaman M. Amien Rais
secara material dapat dikategorikan bercorak adaby ijtima’y dalam konteks di
Indonesia. Karena pada dasarnya, pemikiran keislaman M. Amien Rais lebih
bermnuansa sosial-kemasyarakatan, terutama sekali ketika ia tengah menjelaskan
problem sosial di Indonesia dengan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena
itulah penulis mengangkat pemikiran M. Amien Rais dalam bingkai Tafsir Sosial

al-Qur'an, meskipun yang bersangkutan tidak dikenal sebagai mufassir al-Qur’an,

72.

'” Ali Hasan al-* Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 68-



melainkan sebagai cendikiawan muslim terkemuka di Indonesia. Di sinilah
relevansinya, ketika setiap problem kemanusiaan dan perubahan sosial dapat
dijadikan pertimbangan mendasar ketika memahami ayat-ayat al-Qur’an.'® Kaitan
inilah yang akan dikaji agar ajaran Islam mampu merespon bernagai

perkembangan problem sosial.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Untuk menyesuaikan pada latar belakang di atas, dan agar permasalahan
yang akan dibahas tidak melebar, penelitian ini lebih mengkhususkan pada
gagasan M. Amien Rais yang relevan dengan Tafsir Sosial al-Qur'an. Untuk itu
masalah-masalah yang akan di ketengahkan adalah sbb:
1. Apa saja tema-tema pemikiran keislaman Amien Rais yang relevan
dengan Tafsir Sosial al-Qur'an dan bagaimana uraiannya?
2. Bagaimanakah penerapan metode pemahaman M. Amien Rais
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terhimpun di dalam tema-tema

pemikiran keislamannya ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1. Memaparkan tema-tema pemikiran keislaman M. Amien Rais yang

relevan dengan Tafsir Sosial al-Qur'an serta tentang uraiannya.

'® M. Quraish Shihab, op. cit., hlm. 80.



2. Mengetahui penerapan metode pemahaman M. Amien Rais terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang telah terhimpun dalam tema-tema pemikiran
keislamannya .

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melengkapi
studi tentang Tafsir al-Qur’an, khususnya studi tentang Tafsir Sosial al-Qur'an,
dan untuk memperlihatkan urgensi Tafsir Sosial al-Qur'an dalam bidang studi
tafsir al-Qur’an di lembaga perguruan tinggi Islam. Di samping itu, penelitian ini
juga bermanfaat bagi penulis untuk meraih gelar kesarjanaan di bidang Tafsir

Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
Fokus penelitian ini lebih pada gagasan M. Amien Rais, dengan buku
primemya adalah Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan Sosial.
Tafsir Sosial al-Qur'an sesungguhnya bukanlah hal baru, karena telah diterapkan
oleh oleh tokoh-tokoh seperti: Ali Syari’ati, Asghar Ali Engineer,’”® Abul A’la al-

Maududi,”” Fazlur Rahman,”' dan Maulana Farid Esack®.

¥ Lihat, Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).

* Lihat, Abul A’la al-Maududi, dkk, Esensi al-Qur’an , terj. Ahmad Muslim (Bandung: Mizan,
1985), him. 69-100.

*' Penafsiran Fazlur Rahman mengenai  konsepsi tentang manusia, baik sebagai individu

maupun masyarakat membuktikan obyek secara formal tentang Tafsir Sosial al-Qur'an ini. Lihat,
Fazlur Rahman, op. cir..

*2 Lihat mekanisme kerja Hermeneutika al-Quran untuk Pembebasan yang lakukan oleh Farid
Esack, melalui kunci-kunci pemahaman tentag 7agwa, Tauhid, al-Anas, Mustad afin fi al-Ard, dan



Penerapan Tafsir Sosial al-Qur'an Ali Syari’ati, selain mereaktualisasi
tentang konsep Tauhid, tema lainnya dapat dijumpai melalui penafsirannya
tentang konsep ummah. Ummah menurut Ali Syari’ati telah diartikannya sebagai
suatu sekumpulan manusia yang para anggotanya memiliki tujuan sama, satu
sama lainnya saling bahu-membahu agar dapat bergerak menuju tujuan yang di
cita-citakan, serta berdasarkan suatu kepemimpinan secara kolektif penuh
ketauladanan. Inilah kelebihan konsep ummah di dalam al-Qur’an menurut Ali
Syari’ati dibanding dengan konsep lain seperti: people, yaitu sekumpulan orang
yang menempati bagian tertentu di dunia dan menganggapnya sebagai tanah
airnya; Race (ras), suatu sekumpulan individu yang memiliki ciri-ciri biologis
yang sama. Lebih lanjut menurut Ali Syari'ati, bahwa konsep lain seperti: people,
race, tidak memiliki kemanusiaan yang dinamis, melainkan hanya sekedar
menonjolkan bentuk, karakteristik dan kondisi lokalnya. %

Penerapan Tafsir Sosial al-Qur'an Asghar Ali Engineer dapat dijumpai
ketika ia secara praksis tengah memperjuangkan kaum tertindas, yaitu hak-hak
golongan miskin yang telah dikebiri oleh suatu kemapanan relijius® maupun

politik yang melindungi golongan kaya. Menurut Asghar, Islam telah kehilangan

Jihad. Farid Bsack, Al-Qur'an, Liberalisme, dan Pluralisme, terj. Watung A. Budiman (Bandung;
Mizan, 2000), him. 120-148.

2 Ali Syari’ati, Ummah dan Imamah, terj. Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995),
him 45-54.

** Pengertian dari kemapanan relijius adalah terjadinya perubahan wajah Islam yang semula
populis ke arah yang formalistik. Dikatakan formalistik karena aksentuasinya sepeninggal Nabi SAW
lebih pada aspek ibadah-ibadah ritual dan energinya hanya pada masalah-masalah firdi iyah dan
syari af. Lihat Asghar Ali Engineer, op. cit., him. 7-8.
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revolusionernya karena tidak lagi mampu menangkap élan vital al-Qur’an, yang
orientasinya lebih pada pembelaan kaum lemah sebagaimana telah diperjuangkan
oleh Nabi SAW. Melalui buku ini, Asghar tengah menawarkan solusi kongkrit
tentang problem sosial (misal: masalah ketidakadilan dan kemiskinan) dengan
merujuk pada al-Qur’an.”

Abul A’la al-Maududi juga telah menerapkan Tafsir Sosial al-Qur'an,
ketika telah mendesain suatu  prinsip ekonomi dan prinsip politik guna
menciptakan tatanan masyarakat yang adil dengan berlandaskan al-Qur’an®®.

Penerapan yang sama (Tafsir Sosial al-Qur'an) juga dilakukan oleh Fazlur
Rahman ketika menjelaskan tentang manusia baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat. Sebagai individu, manusia harus meyakini tentang
Tuhan yang sesungguhnya sebagai suatu Kebenaran Tertinggi, dan setiap
perbuatan manusia harus di sandarkan pada-Nya serta harus selalu tunduk dan taat
pada hukum yang telah di gariskan oleh Tuhan. Dengan demikian, segala
perbuatan manusia kelak harus dipertanggung-jawabkan di hadapan Tuhan.”’
Sedangkan posisinya sebagai anggota masyarakat, manusia harus mampu
menegakkan susatu tatanan masyarakat adil sebagaimana tujuan utama al-Qur’an.
Menurut Fazlur Rahman, jika manusia berbuat kerusakan, merusak tatanan sosial-

ekonomi (misal: memakan riba, memupuk kekayaan), maka hal itu telah

5 Ibid., hlm. 57-71, 87-116.
% Abul A’la al-Maududi, dkk, op. cit., him. 69-100.

*’ Fazlur Rahman, op. cit, him. 2-4, 28
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bertentangan dengan al-Qur’an yang bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
dan bertujuan menciptakan suatu tatanan yang egaliter. Berdasarkan uraian ini,
maka Fazlur Rahman tengah mengembangkan wawasan moral kehidupan
manusia (baik individu dan sosial) dengan berlandaskan al-Qur’an.

Hal senada juga dilakukan oleh Farid Esack ketika mengusung ide
pembebasan bangsa Afrika Selatan dari kungkungan ketidakadilan, rasisme, dan
eksploitasi ekonomi oleh rezim apartheid. Penerapan Tafsir Sosial al-Qur'an Farid
Esack dapat dijumpai melalui kunci pemahaman tentang: 7aqwa (integritas dan
kesadaran akan kehadiran Tuhan) dan Tauhid (kesatuan Tuhan), yang bertujuan
untuk membangun benteng guna menghindarkan diri dari pemahaman sempit
terhadap teks al-Qur’an dan sebagai basis kesadaran untuk membaca al-Qur’an
secara umum, dan secara spesifik untuk membaca teks-teks agama lain; a/-anas
(manusia), dan mustad’afiin fi al-ard (yang tertindas dan termarjinalkan), yang
merupakan ladang penentu aktivitas, karena hal ini terkait dengan tugas al-Andas
mengelola bumi, dan menyangkut penindasan terhadap sesama pengelola bumi;
‘adl dan gist (keadilan dan keseimbangan), serta Jihad (perjuangan), bagi Farid
Esack telah merefleksikan metode dan praksis yang menghasilkan serta
membentuk pemahaman kontekstual tentang firman Tuhan yang diwarnai

ketidakadilan %

2 Kesemua konsep di atas merupakan aspek terapan dan hermeneutika al-Qur’an untuk

pembebasan yang digagas oleh Farid Esack. Meskipun demikian, pada prinsipnya juga dapat dibaca ke
dalam perspektif Tafsir Sosial al-Qur'an, karena realitas dan problem sosial bangsa Afrika Selatan
telah didekati depgan teks al-Qur’an. Lihat, Farid Esack, op. cit., him. 120-148.
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Sedangkan di Indonesia, tokoh yang telah dikenal sebagai cendikiawan
muslim seperti: Jalaludin Rahmat,29 Kuntowijoyo,30 Moeslim Abdurrahman,*!
dan Nurcholis Madjid® juga telah menerapkan Tafsir Sosial al-Qur'an.

Jalaluddin Rakhmat telah menerapkan Tafsir Sosial al-Qur'an ketika
memaknai konsep gawlan sadidan, dan gawlan baligan.” Menurutnya, kata
gawlan sadidan telah memuat prinsip-prinsip dan etika dalam berkomunikasi.
Jika dikaitkan dengan problem sosial di Indonesia, seperti masalah demoralisasi,
semakin merebaknya KKN, serta penjarahan kekayaan bangsa, telah berpangkal
problem komunikasi dan bentuk pengingkaran terhadap konsep gawlan sadidan
dan gawlan baligan ini.**

Tafsir Sosial al-Qur'an yang diterapkan Kuntowijoyo dapat dijumpai pada
analisisnya tentang masalah perubahan sosial yang notabene berakar dari
pengaruh industrialisasi Eropa yang telah berakibat terhadap pengaruh perubahan
dari masyarakat agraris ke masyarakat industrial; dan dari masyarakat tradisional

ke modern. Akibatnya, Negara-negara berkembang telah mengalami problem

* Jalaludin Rahmat, Islam Aktual ( Bandung: Mizan, 2000).

* Lihat, Kuntowijoyo, Paradigma Islam (Bandung: Mizan, 1996).

3! Lihat, Moeslim Abdurrahman, Islam Tranformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995).
* Lihat, Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1995).
* Jalaluddin Rakhmat, op. cit., him. 77-87.

** 1bid..
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sosial yang sangat kompleks, tidak terkecuali di Indonesia.™ Untuk konteks
Indonesia, kemudian Kuntowijo melakukan pendekatan pada ranah mikro dan
makro. Dari segi ranah makro analisis Kuntowijoyo terletak dari perangkat
sistemik struktur sosial di masyarakat seperti: gejala kota, gejala pedesaan,
lembaga eksekutif, lembaga sosial, institusi pendikan, dll. Sedangkan dari ranah
mikro, analisis Kuntowijoyo memperhatikan pada level perilaku interpersonal dan
komunitas kecil tatap muka di masyarakat. Pada ranah ini, Kuntowijoyo tengah
mempelajari cara berfikir masyarakat yang kemudian ia kembangkan menjadi
rumusan teori.”® Berbekal analisis dari perubahan sosial itu, kemudian
Kuntowijiyo melakukan kombinasi dengan al-Qur’an. Disinilah letak signifikansi
Tafsir Sosial al-Qur'an yang diterapkan oleh Kuntowijoyo ketika berupaya
memahami  al-Qur’an  dalam  kerangka teori-teori sosial.  Sewaktu
mengkombinasikan dengan al-Qur’an, ia tidak segan-segan mengintrodusir teori-
teori sosial dari Barat, seperti konsep humanisasi untuk konkritisasi konsep amar-
ma 'riif, konsep liberasi untuk kongkritisasi nahi-munkar, serta transendensi untuk
konsep Tman.”’

Hal senada juga dilakukan oleh Moeslim Abdurrahman ketika memahami
konsep ummah dengan realitas kehidupan bangsa Indonesia yang majemuk.

Menurut Moeslim Abdurrahman, konsep ummah harus diterjemahkan untuk

% Kuntowijoyo, op. cit., him. 171-184.
% Ibid., hlm. 187.

3 Ibid, hlm, 288-289.
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kepentingan mewujudkan tatanan masyarakat yang adil, makmur dan
domokratis.®

Untuk Tafsir Sosial al-Qur'an Nurcholis Madjid, dapat dilihat pada
telaahnya tentang konsep Tauhid yang dikaitkan dengan emansipasi harkat
kemanusiaan. Menurut Nurcholis Madjid, inti tauhid ada pada konsep 7man, yaitu
beriman kepada Allah. Bagi Nurcholis Madjid, 7man bukan sekedar percaya,
melainkan harus mampu dijadikan prinsip penegakan keadilan, yaitu suatu prinsip
yang mengedepankan keseimbangan kehidupan; prinsip keterbukaan, yaitu suatu
landasan sikap yang tidak memutlakkan manusia lainya; dan prinsip demokrasi,
yaitu pengaturan tatanan kehidupan atas dasar kemanusiaan dan kehendak
bersama.*

Berdasar penjelasan di atas, pada prinsipnya Tafsir Sosial al-Qur'an telah
diterapkan melalui tokoh di atas. Oleh karena itu, kajian pustaka melalui tokoh di
atas telah berkepentingan untuk membaca pemikiran keislamannya M. Amien
Rais, yang secara material pemikiran keislamannya akan penulis posisikan

sebagai Tafsir Sosial al-Qur’an.

* Moeslim Abdurrahman, op. cit,, him. 149.

3% Nurcholis Madjid, op. cit, hm. 112-120.
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E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian pustaka (library research), artinya
penelitian yang merujuk pada data tertulis yang berbentuk, buku, jurnal, dan
dokumen lainnya.

Sumber data primer adalah buku M. Amien Rais yang berjudul Tauhid
Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, dan Cakrawala Islam.

Sedangkan literatur lain menyangkut kajian tentang problem sosial secara
umum yang telah terjadi di Indonesia, problem sosial di Indonesia dengan
pendekatan ayat-ayat al-Qur’an atau ayat al-Qur’an sebagai basis tawaran solusi
terhadap problem sosial, akan penulis masukkan sebagai data sekunder.

Di lihat dari judul penelitian ini, maka nampak jelas bahwa penelitian ini
telah mengarah pada penelitian tentang pemikiran. Oleh karena itu, pendekatan
dalam penelitian ini, akan menggunakan 2 cara, yaitu:

Pendekatan hermeneutik, yaitu suatu cara penafsiran yang dilakukan oleh
si penafsir terhadap teks masa lampau atau berupa benda kongkrit untuk dicari
arti dan maknanya,®’ yang bermanfaat untuk menjelaskan teks yang dipahami M.
Amien Rais, serta mempertimbangkan konteks sosialnya sendiri, dengan merujuk

pada hermeneutika filosofisnya Gadamer.”’

“ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawal Press, 1996), him. 85.

4 Dalam hermeneutikanya, Gadamer telah menetapkan tiga unsur pra-struktur pemahaman.
Pertama, ketika telah memahami, setiap orang niscaya akan membawa pra pemahaman maupun
prasuposisi yang telah dimiliki sebelumnya. Kedwa, pemahaman dan penafsiran seseorang terlebih
dahulu akan dibimbing oleh cara pandang tertentu berdasarkan apa yang telah dilihat sebelumnya
mengenai obyek pemahaman. Ketiga, terdapat konsep-konsep yang kemudian menuntun si pemaham
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Sedangkan pendekatan sosiologis, langkah kerjanya akan berfungsi untuk
menemukan aspek praktis dalam menggali fenomena sosial,* yang juga akan
bermanfaat untuk memahami konteks realitas dan problem sosial menurut M.
Amien Rais (misal: karakter ketidakadilan, dan peran sosio-politik).

Setelah data terkumpul, penulis kemudian akan menganalisis lebih lanjut
dengan cara mengklasifikasi dan mensistematisasikan temuan data yang telah

diperoleh.

. Sitematika Pembahasan

Agar pembahasannya runtut, maka sistematika pembahasannya sebagai
berikut:

Didahulut dengan Bab I berupa: pendahuluan, latar belakang pemilihan
masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada Bab II, berisi biografi M. Amien Rais, yang meliputi: M. Amien
Rais latar belakang pendidikan dan intelektual.

Bab III akan menelaah Fokus Pemikiran Keislaman M. Amien Rais
yang Relevan dengan Tafsir Sosial al-Qur'an, yaitu: Tauhid Sosial sebagai

Basis Pemikiran Keislaman M. Amien Rais; Derivasi Tema Pemikiran Keislaman

ke kerangka awal untuk melakukan pemahaman Tiga unsur pra-strukutur hermeneutika Gadamer ini,
lihat, Nafisul Atho' dan Arfif Fahrudin (ed), Hermeneutika Transendental (Yogyakarta: Ircisod,
2003), him. 140-143

* Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1999), him. 38-39.
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M. Amien Rais yang Bersumber dari Tauhid Sosial, yang meliputi: Tagwa,
Keadilan dalam Islam, Zakat Profesi, Perburuhan dalam Islam, dan Konsep
tentang Politik dan Negara; dan Paradigma Pemikiran Keislaman M. Amien Rais.
Pada Bab IV akan menganalisis metode pemahaman M. Amien Rais
terhadap Ayat-Ayat al-Qur’an yang Terhimpun dalam Tema-Tema
Pemikiran Keislamannya, antara lain: karakteristik pemikiran keislaman M.
Amien Rais; pemahaman M. Amien Rais terhadap problem sosial; metode
pemahaman ayat al-Qur'an yang telah diterapkan oleh M. Amien Rais, dan
problem metode pemahaman M. Amien Rais terhadap ayat-ayat al-Qur'an.
Kemudian di akhiri dengan Bab V yang berisi kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kajian Tafsir Sosial al-Qur’an sesungguhnya bukanlah hal baru, karena
telah diperkenalkan oleh Ad-Dzahabi dengan istilah adaby ijtima’y. Selain itu,
Tafsir Sosial al-Qur’an juga telah diterapkan oleh Ali Syari’ati, Ashgar Ali
Engineer, Farid Esack, Fazlur Rahman, maupun Hasan Hanafi. Nama tersebut
dapat dikatakan berjasa terhadap studi penafsiran al-Qur’an, khususnya Tafsir
Sosial al-Qur’an.

Meskipun M. Amien Rais lebih dikenal sebagai cendekiawan muslim di
Indonesia, bukan sebagai mufassir, namun pemikiran keislamanya dapat
dikategorikan sebagai Tafsir Sosial al-Qur’an. Bukti dapat dijumpai melalui
pemikiran keislamannya yang lebih bertendensi untuk menyelesaikan problem
sosial di Indonesia dengan merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an, ataupun ayat-ayat
al-Qur’an yang telah dipahaminya telah dikonfirmasikan dengan realitas sosial.
Pemikiran keislaman M. Amien Rais yang relevan dengan Tafsir Sosial al-Qur’an
itu antara lain:

1. Tauhid Sesial
Tauhid oleh M. Amien Rais tidak dipahaminya secara formal,
melainkan lebih berdimensi sosial. Dalam konteks ini, M. Amien Rais

lebih mengedepan aspek praksisme sosial ketika telah memahami
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konsepsi tauhid, yaitu kepedulian secara kongkrit terhadap permasalahan

sosial.

2, Tema-Tema Turunan dari Konsepsi Tauhid Sosial
a. Konsepsi tentang Taqwa.
b. Keadilan dalam Islam.
c. Zakat Profesi.

d. Konsep tentang Politik dan Negara.

Kedua hal di atas, baik Tauhid Sosial, maupun tema-tema turunan dari
konsep Tauhid Sosial, merupakan bukti secara kongkrit, bahwa pemikiran
keislaman M. Amien Rais memiliki relevansi dengan Tafsir Sosial al-Qur’an. Hal
itu dikarenakan M. Amien Rais secara aplikatif telah menjelaskan beberapa aya-
ayat al-Qur'an dengan langsung berkonsultasi pada realitas sosial, maupun
problem sosial kemudian dicarikan solusinya melalui ayat-ayat al-Qur’an. Dalam
memahami ayat-ayat ayat al-Qur’an, M. Amien Rais secara metodis telah
mengaplikasikan sbb:

Pertama, terlebih dahulu memahami ayat-ayat al-Qur’an, kemudian
mengkaitkan dengan problem sosial. Cara ini nampak sekali pada pemahamannya
tentang Tauhid Sosial, beserta tema turunannya, antara lain: konsep tentang

tagwa, keadilan dalam Islam, dan zakat profesi.
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Kedua, terlebih dahulu mengangkat problem sosial, kemudian
mengkaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Cara pemahaman ini dapat dijumpai
pada masalah perburuhan dan masalah ketenagakerjaan di Indonesia, yang
kemudia dikaitkan dengan konsep mustad ‘afin.

Ketiga, reformulasi dan rekontekstualisasi konsepsi. Cara ini dilakukan M.
Amien Rais dengan menambahkan label konsepsi yang sudah ada, seperti: Tauhid

menjadi Tauhid Sosial, serta konsep zakat ditambahkan dengan zakat profesi.

. Saran-saran

Dinamika problem kemanusiaan akan selalu berubah sesuai perubahan
musim, dan perubahan dan perkembangannya akan semakin kompleks. Tafsir
Sosial al-Qur’an di samping sebagai suatu penyadaran terhadap umat Islam, juga
merupakan suatu cara untuk membumikan ajaran al-Qur’an agar lebih aktual.
Oleh karena itu, berbagai pihak di semua level disiplin keilmuan perlu diberi
akses seluas-luasnya terhadap al-Qur’an, agar kebutuhan untuk menyelesaikan
berbagai problem sosial dengan perspektif al-Qur’an dapat dilakukan secara luas,

tanpa harus mengabaikan aturan main yang ada.

. Penutup
Penelitian yang sangat sederhana ini merupakan suatu upaya untuk
memperlihat urgensi Tafsir Sosial al-Qur’an, khususnya sebagai upaya melihat

sisi lain pemikiran keislaman yang dapat didekati dengan perspektif tafsir,
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khususnya Pemikiran keislaman M. Amien Rais yang relevan dengan Tafsir
Sosial al-Qur’an. Aspek terpenting bagi penulis adalah, keberpihakan pemahaman
al-Qur’an secara kontekstual. Melalui obyek formal Tafsir Sosial al-Qur’an, dan
pemikiran keislaman M. Amien Rais sebagai obyek materialnya, maka tulisan ini

hanyalah bagian kecil dari upaya itu.
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